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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan membuat peta
sebaran klasifikasi iklim Oldeman dan Schmidt-Ferguson di Kabupaten Bima. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif yaitu mengumpulkan
data, menyusun, menganalisis, menginterpretasikan data, dan menarik kesimpulan. Data
yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari BMKG Kelas I Kediri
Kabupaten Lombok Barat yang meliputi data curah hujan bulanan dalam rentang waktu
30 tahun (1991-2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 18 Kecamatan di
Kabupaten Bima yang dianalisis, Kabupaten Bima menurut klasifikasi iklim Oldeman
memiliki 4 tipe iklim yaitu C3, D3, D4, dan E4. Tipe iklim C3 menempati Kecamatan
Tambora. Daerah-daerah yang menempati iklim D3 yaitu Kecamatan Lambitu,
Langgudu, Belo, Wawo, Parado, Monta, Sanggar, dan Donggo. Daerah-daerah yang
merupakan iklim D4 adalah Kecamatan Madapangga, Palibelo, Soromandi, Wera, Sape,
Lambu, Woha, dan Ambalawi. Sedangkan daerah yang merupakan iklim E4 adalah
Kecamatan Bolo. Menurut Kklasifikasi iklim Schmidt-Ferguson Kabupaten Bima memiliki
3 tipe iklim yaitu B (basah), D (sedang basah), dan E (agak kering). Tipe iklim B terdapat
pada kecamatan Tambora. Iklim D meliputi Kecamatan Lambitu, Langgudu, Belo, Wawo,
Parado, Monta, Sanggar, Donggo, Madapangga, Palibelo, dan Soromandi. Sedangkan
iklim dengan tipe E meliputi Kecamatan Wera, Sape, Lambu, Woha, Ambalawi dan Bolo.

Kata kunci : Oldeman; Schmidt-Ferguson; Bulan Basah; Bulan Kering;

Abstract : This study aims to identify and create distribution maps of the Oldeman and
Schmidt-Ferguson climate classifications in Bima District. The method used in this
research is descriptive method, namely collecting data, compiling, analyzing, interpreting
data, and drawing conclusions. The data used is secondary data obtained from BMKG
Class I Kediri, West Lombok Regency which includes monthly rainfall data over a period
of 30 years (1991-2020). The results showed that of the 18 sub-districts in Bima Regency
analyzed, Bima Regency according to Oldeman's climate classification has 4 climate types
namely C3, D3, D4, and E4. C3 climate type occupies Tambora District. The areas that
occupy the D3 climate are the Districts of Lambitu, Langgudu, Belo, Wawo, Parado,
Monta, Sanggar, and Donggo. Areas with a D4 climate are the Districts of Madapangga,
Palibelo, Soromandi, Wera, Sape, Lambu, Woha, and Ambalawi. While the area with an
E4 climate is Bolo District. According to the Schmidt-Ferguson climate classification, Bima
Regency has 3 climate types, namely B (wet), D (moderately wet), and E (slightly dry).
Climate type B is found in the Tambora sub-district. Climate D covers the Districts of
Lambitu, Langgudu, Belo, Wawo, Parado, Monta, Sanggar, Donggo, Madapangga,
Palibelo, and Soromandi. While climates with type E include Wera, Sape, Lambu, Woha,
Ambalawi and Bolo Districts.
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Introduction

Wilayah Bima merupakan wilayah yang
terletak di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang berada
pada bagian Timur Pulau Sumbawa. Bima terbagi
menjadi dua daerah pemerintahan, yaitu Kota Bima
dan Kabupaten Bima. Batas wilayah Kabupaten Bima
dibagi menjadi beberapa bagian yang berbatasan
langsung dengan daerah lain, yaitu sebelah utara
berbatasan dengan laut flores, sebelah selatan
berbatasan dengan laut samudra hindia, sebelah timur
berbatasan dengan selat sape, dan sebelah barat
berbatasan dengan laut Kabupaten Dompu. Kondisi
topografi di wilayah Bima bervariasi, tetapi sebagian
besar merupakan dataran tinggi yang dikelilingi garis
pantai yang cukup panjang. Gunung Tambora salah
satu gunung tertinggi di Provinsi Nusa Tenggara Barat,
sehingga membuat cuaca dan iklim di wilayah Bima
bervariasi (Ulfah, 2021).

Bima dikenal dengan daerah yang cukup
panas dan kering. Berdasarkan data Hari Tanpa Hujan
(HTH) berturut-turut yang pernah tercatat di BMKG
Lombok Barat 5 tahun terakhir, hampir setiap
tahunnya wilayah Bima mengalami HTH dengan
kisaran 5 (lima) bulan tanpa hujan atau lebih dari 150
hari. Hari tanpa hujan terpanjang yang pernah terjadi
di wilayah Bima adalah selama 246 hari atau >8
(delapan) bulan tanpa hujan yaitu pada tahun 2018 di
wilayah Sape Kabupaten Bima. Hari tanpa hujan
tersebut biasanya terjadi selama musim kemarau yang
berkisar pada bulan April sampai November. Kondisi
ini berbanding lurus dengan suhu udara di wilayah
Bima yang cukup panas.

Klasifikasi ~ iklim  Oldeman  tergolong
klasifikasi yang baru di Indonesia yaitu pertama kali
dikemukakan pada tahun 1974. Klasifikasi ini cukup
berguna terutama dalam klasifikasi lahan pertanian
tanaman pangan di Indonesia. lklim Oldeman
didasarkan pada jumlah kebutuhan air oleh tanaman,
terutama pada tanaman padi dan palawija (Dwiyono,
2009). Oldeman et al (1980) membagi lima zona iklim
dan lima sub zona iklim. Zona iklim merupakan
pembagian dari banyaknya jumlah bulan basah
berturut-turut yang terjadi dalam setahun, sedangkan
sub zona iklim merupakan banyaknya jumlah bulan
kering berturut-turut dalam setahun. Pemberian nama
zona iklim berdasarkan nama huruf yaitu zona A,
zona B, zona C, zona D, dan zona E. Sedangkan
pemberian nama sub zona berdasarkan angka yaitu
sub 1, sub 2, sub 3, sub 4, dan sub 5. Angka
menyatakan jumlah bulan kering (BK) dan huruf
kapital menyatakan jumlah bulan basah (BB), A: 9-10
BB, B: 7-8 BB, C: 5-6 BB, D: 3-4 BB dan E: 1-2 BB
(Wahyuni, 2020).

Sistem  Kklasifikasi Schmidt-Ferguson juga
cukup luas dipergunakan khususnya untuk tanaman
perkebunan dan tanaman kehutanan. Menurut Rafi’i
(1995) Kklasifikasi Schmidt-Ferguson memiliki beberapa
klasifikasi iklim antara lain sangat basah, basah, agak
basah, sedang, agak kering, kering, dan luar biasa
kering. Sistem Schmidt-Ferguson merupakan perbaikan
Sistem Mohr yang telah membuat klasifikasi iklim
khususnya untuk daerah tropika. Dasar untuk
membuat penggolongan iklim oleh Schmidt dan
Ferguson adalah dengan cara menghitung dan
menentukan quitient (Q rerata) jumlah bulan kering dan
rerata bulan basah. Langkah pertama ditentukan
terlebih dahulu tentang status bulan. Untuk itu
Schmidt-Ferguson menggunakan kriteria yang dibuat
oleh Mohr. Bulan kering adalah satu bulan yang jumlah
hujannya <60 mm. Ini berarti curah hujan lebih kecil
daripada evaporasi, atau jika dilihat status lengas
tanahnya akan mengalami pengeringan. Adapun bulan
basah adalah bulan yang curah hujannya >100 mm, jika
dilihat dari status tanahnya akan bertambah basah
dikarenakan curah hujan lebih besar daripada
evaporasi. Bulan dengan curah hujan antara 60-100
mm, yaitu merupakan bulan lembab yang curah
hujannya seimbang dengan evaporasi (Dewi, 2005).

Dengan  kemajuan  teknologi, = proses
identifikasi iklim wilayah telah dipadu-padankan
dengan sistem informasi geografis (SIG) sehingga
data-data zona iklim dapat ditampilkan dalam bentuk
keruangan berupa zona-zona tipe iklim wilayah. Hal
ini dilakukan untuk mempermudah pembacaan dan
penginterpretasian data-data tersebut. Selain itu
menurut Federal Geographic Data Committee (2003)
pemanfaatan SIG didasarkan pada analisis keputusan
yang membutuhkan sistem referensi geografi dunia
nyata terlalu kompleks untuk dikembangkan sehingga
harus disederhanakan. Penyerhanaan ini dalam
bentuk pemetaan suatu wilayah dimana data spasial
dan informasi atribut diintegrasikan dengan berbagai
tipe data dalam suatu analisis (Sasminto ef al, 2014).

Method

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Deskriptif yaitu mengumpulkan data,
menyusun, menganalisis, menginterpretasikan data,
serta menarik kesimpulan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten
Bima yang meliputi 18 Kecamatan yaitu Kecamatan
Monta, Parado, Bolo, Madapangga, Woha, Belo,
Palibelo, Wawo, Langgudu, Lambitu, Sape, Lambu,
Wera, Ambalawi, Donggo, Soromandi, Sanggar, dan
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Tambora. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dimulai pada bulan Maret 2022.

PETA BIMA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT

Gambear 1. Peta Administrasi Kabupaten Bima
Sumber Peta: Peta Tematik Indonesia (2014).

Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunaan dalam penelitian
ini yaitu kalkulator, alat tulis dan komputer. Untuk
menganalisis data menggunakan komputer dengan
software microsoft Excel dan software Arcgis untuk
membuat/ meng-layout peta klasifikasi iklim Oldeman
dan Schmidt-Ferguson. Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data curah hujan bulanan
yang  diambil/diperoleh  dari stasiun Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) kelas I
Kediri Kabupaten Lombok Barat, dalam rentang waktu
30 tahun (1991-2020) dan data spasial yaitu peta
administrasi Kabupaten Bima yang di dowload di
laman Geospatial https://tanahair.indonesia.go.id/
portal-web untuk dapat mengklasifikasikan iklim
dengan metode Oldeman dan ikilm Schmidt-Ferguson.

Analisis Data

Analisis data curah hujan digunakan untuk
menentukan bulan basah (BB) dan bulan kering (BK)
yang terjadi pada setiap daerah di wilayah Kabupaten
Bima. Penentuan dari bulan basah (BB) dan bulan
kering (BK) dilihat dari besarnya curah hujan yang
terjadi selama 30 tahun (1991-2020) yang dinyatakan
dalam satuan milimeter (mm). Penentuan bulan basah
(BB) dan bulan kering (BK) ditentukan dengan kriteria
masing-masing klasifikasi;

Oldeman:

Bulan Basah (BB) : Curah hujan>200 mm
Bulan Lembab (BL) : Curah hujan 100 - 200 mm
Bulan kering (BK) : Curah hujan <100 mm

Schmidt-Ferguson:

Bulan Basah (BB) : Curah hujan >100 mm

Bulan Lembab (BL) : Curah hujan 60-100 mm
Bulan Kering (BK) : Curah hujan <60 mm

Menganalisis tipe dan sub tipe pada kalsifikasi
iklim Oldeman yang dibagi menjadi 5 tipe dan
didasarkan pada jumlah bulan basah yang terjadi
selama berturut-turut;

Tipe A: jumlah bulan basah > 9 bulan

Tipe B: jumlah bulan basah antara 7 - 9 bulan
Tipe C: jumlah bulan basah antara 5 - 6 bulan
Tipe D: jumlah bulan basah antara 3 - 4 bulan
Tipe E: jumlah bulan basah < 3bulan

Sub Tipe Klasifikasi Oldeman dibagi menjadi 5 yang
didasarkan pada jumlah bulan kering yang terjadi
selama berturut-turut.

Sub Tipe 1: jumlah bulan kering <1 bulan

Sub Tipe 2: jumlah bulan kering antara 2 - 3 bulan

Sub Tipe 3: jumlah bulan kering antara 4 - 6 bulan

Sub Tipe 4: jumlah bulan kering antara 6 - 9 bulan

Sub Tipe 5: jumlah bulan kering >9 bulan

Tabel 1. Sub Tipe Iklim Berdasarkan Klasifikasi
Oldeman

Zona Klasifikasi Bulan Basah Bulan Kering
(BB) (BK)

A Al 10-12 Bulan 0-1 Bulan
A2 10-12 Bulan 2 Bulan

B Bl 7-9 Bulan 0-1 Bulan
B2 7-9 Bulan 2-3 Bulan
B3 7-8 Bulan 4-5 Bulan

C C1 5-6 Bulan 0-1 Bulan
C2 5-6 Bulan 2-3 Bulan
C3 5-6 Bulan 4-6 Bulan
C4 5 Bulan 7 Bulan

D D1 3-4 Bulan 0-1 Bulan
D2 3-4 Bulan 2-3 Bulan
D3 3-4 Bulan 4-6 Bulan
D4 3-4 Bulan 7-9 Bulan

E E1l 0-2 Bulan 0-1 Bulan
E2 0-2 Bulan 2-3 Bulan
E3 0-2 Bulan 4-6 Bulan
E4 0-2 Bulan 7-9 Bulan
E5 0-2 Bulan 10-12 Bulan

(As-syakur, 2010).

Tabel 2. Interpretasi Agroklimat Oldeman

Tipe Penjabaran
Iklim

Al, A2 Sesuai untuk padi terus menerus tetapi
produksi kurang karena umumnya
kerapatan fluks radiasi matahari rendah
sepanjang tahun
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Bl Sesuai untuk padi terus menerus dengan
perencanaan awal musim tanam yang
baik produksi tinggi bila panen musim
kemarau

B2 Dapat tanam padi dua kali setahun
dengan varietas umur pendek dan musim
kering yang pendek cukup untuk
tanaman palawija

F Kering 1,670 <Q < >167% -
3,000 300%
G Sangat Kering 3,000 <Q < >300% -
7,000 700%
H Luar Biasa 7,000 <Q > 700%
Kering

C1 Tanaman padi sekali dan palawija dua
kali setahun

C2,C3 Tanaman padi dapat sekali dan palawija
dua kali setahun. Tetapi penanaman
palawija yang kedua harus hati-hati

jangan jatuh pada bulan kering

D1 Tanaman padi umur pendek satukali dan
biasanya produksi bias tinggi karena
kerapatan fluksradiasi tinggi waktu
tanam palawija

D2, Hanya mungkin satu kali padi atau satu

D3,D4 kali palawija setahun tergantung pada

adanya persediaan air irigasi

E Daerah ini umumnya terlalu kering,
mungkin hanya dapat satu kali palawija,
itupun tergantung adanya hujan.

(Dwiyono, 2009).

Menghitung nilai Q pada klasifikasi iklim schmidt-
Ferguson yaitu dengan menentukan terlebih dahulu
status bulan. Selanjutnya dari data curah hujan yang
ada (30 tahun (1991-2020)) masing-masing tahun
dihitung nilai bulan basah dan bulan kering dan di

rata-ratakan menggunakan rumus;
X.BK

= 0,
. Y BB~ 100%
Dimana:
Q = Perbandingan bulan kering dan bulan basah
X.BK  =Jumlah rata - rata bulan kering
X.BB  =]Jumlah rata - rata bulan basah

Tabel 3. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Ferguson
(1951).

Tipe Keterangan Kriteria
Iklim
A Sangat Basah 0<Q< 0-14.3%
0,143
B Basah 0,143<Q< >14.3% -
0,333 33.3%
C Agak Basah  0,333<Q<  >33.3% -
0,600 60%
D Sedang Basah 0,600 <Q < >60% -
1,000 100%
E Agak Kering 1,000 <Q < >100% -
1,670 167%

Sumber: Klimatologi Umum (Bayong, 1999).

Result and Discussion
1. Klasifikasi Iklim Oldeman

Tipe iklim Kabupaten Bima menurut kriteria
Oldeman et al (1980) di daerah penelitian memiliki 4
tipe iklim yang meliputi iklim C3, D3, D4, dan E4. Hasil
analisis tipe iklim Oldeman berdasarkan data curah
hujan 30 tahun (1991-2020) disajikan dalam bentuk
tabel dibawah ini. Penetapan tipe iklim ini
diklasifikasikan berdasarkan jumlah BB (bulan basah)
dan BK (bulan kering). Sebagian besar Kabupaten Bima
tergolong mempunyai tipe iklim D3 dan D4. D3 dan
D4. Daerah D3 dengan tipe iklim utama yaitu D yang
mempunyai iklim 3-4 bulan basah (BB) dan sub tipe
iklim 3 dengan bulan kering (BK) kurang dari 6 bulan.
Daerah D4 dengan tipe iklim utama yaitu D yang
mempunyai 3-4 bulan basah (BB) dan sub tipe iklim
yang termasuk tipe iklim 4 dengan bulan kering (BK)
berturut-turut lebih dari 6 bulan.

Tabel 4. Hasil Klasifikasi Tipe Iklim Oldeman
Kabupaten Bima
No. Kecamatan Jumlah Bulan Tipe
Iklim
BB BK BL
1.  Tambora 6 5 1 C3
2. Parado 4 6 2 D3
3.  Sanggar 4 6 2 D3
4. Donggo 4 6 2 D3
5. Monta 4 6 2 D3
6.  Belo 4 6 2 D3
7. Langgudu 4 6 2 D3
8.  Lambitu 4 6 2 D3
9.  Wawo 4 6 2 D3
10.  Sape 4 7 1 D4
11. Woha 3 7 2 D4
12. Wera 4 7 1 D4
13. Lambu 4 7 1 D4
14.  Palibelo 4 7 1 D4
15.  Soromandi 4 7 1 D4
16.  Ambalawi 4 7 1 D4
17.  Madapangga 4 7 1 D4
18.  Bolo 2 8 2 E4

Tipe iklim terbasah didaerah wilayah penelitian
adalah tipe iklim C3 yang terletak di Kecamatan
4
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Tambora. Daerah dengan iklim C3 mempunyai kriteria
5-6 bulan basah dan <6 bulan kering. Tambora terdiri
dari 6 bulan basah (BB) yang terjadi pada bulan
November, Desember, Januari, Februari, Maret dan
April (NDJEMA), terdiri dari 5 bulan kering (BK) yang
terjadi pada bulan Juni, Juli, Agustus, September, dan
Oktober (JJASO), dan 1 bulan lembab terjadi pada
bulan Mei.

Daerah dengan tipe iklim D3 menempati beberapa
wilayah di Kabupaten Bima yang meliputi Kecamatan
Lambitu, Langgudu, Belo, Wawo, Parado, Monta,
Sanggar, dan Donggo. Tipe iklim D3 mempunyai 4
bulan basah yang terjadi pada bulan Desember,
Januari, Februari, dan Maret (DJFM), terdiri dari 2
bulan lembab yang terjadi pada bulan November dan
April, dan terdiri dari 6 bulan kering yang terjadi pada
bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober
(MJJASO). Kecamatan yang termaksud tipe iklim D4 di
Kabupaten Bima adalah Kecamatan Madapangga,
Palibelo, Soromandi, Wera, Sape, Lambu, Ambalawi,
dan Woha. Tipe iklim D4 mempunyai 4 bulan basah
(BB) yang terjadi pada bulan Desember, Januari,
Februari, dan Maret (DJFM), terdiri dari 1 bulan lembab
(BL) yaitu pada bulan April, serta bulan kering (BK)
dengan total 7 bulan yang terjadi pada bulan Mei, Juni,
Juli, Agustus, September, Oktober, dan November
(MJJASON).

Sedangkan pada Kecamatan Bolo yang
merupakan tipe iklim E4 yaitu dengan tipe iklim utama
E yang mempunyai 1-2 bulan basah (BB) dan sub tipe
iklim yaitu 4 dengan bulan kering (BK) 7-9 bulan. Bulan
basah terjadi pada bulan Desember dan Januari (2
bulan), bulan lembab yaitu terjadi pada bulan Februari
dan Maret (2 bulan) dan bulan kering (BK) yang terjadi
pada bulan April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September,
Oktober, dan November (8 bulan). Pola tanam didaerah
iklim C3 yaitu padi-palawija-palawija dalam setahun.
Contoh pola tanaman padi yang berumur 100 hari,
kentang berumur 80 hari, dan bayam berumur 30 hari.
Persiapan lahan serta penyemaian padi dilakukan pada
minggu ke-4 bulan Oktober sehingga pada saat
memasuki awal bulan November, padi sudah
tergenangi air yang berdasarkan intensitas curah hujan
pada bulan November sudah memasuki bulan basah
(BB) 2200 mm/bulan. Padi berumur 100 hari akan siap
panen pada bulan Februari minggu ke-1. Kemudian
tanaman kentang yang berumur 80 hari yang di tanam
pada minggu ke-2 setelah padi dan siap panen pada
minggu ke-4 bulan April dan dilanjutkan dengan
menanam bayam pada awal bulan Mei yang berumur
30 hari dan dipanen pada akhir bulan Mei yang
merupakan bulan lembab atau awal bulan Juni yang
sudah memasuki bulan kering atau musim kemarau.

Daerah yang berada pada iklim D3 dan D4
hanya mungkin satu kali padi atau satu kali palawija
dalam setahun tergantung pada adanya persediaan air
irigasi (Dwiyono, 2009). Contoh pola tanam tanaman
padi berumur 100 hari dan tanaman jagung berumur 86
hari dengan penyemaian tanaman padi yang dilakukan
pada pertengahan bulan November yaitu pada minggu
ke-3 dan pada awal Desember padi berumur 100 hari
sudah siap panen. Kemudian pada tanaman palawija
yaitu tanaman jagung yang di tanam pada akhir bulan
Februari yaitu pada minggu ke-3 setelah panen padi,
yang berumur 86 hari dan dipanen pada minggu ke-2
bulan Mei. Pada daerah penelitian yang memiliki tipe
iklim E4 yaitu hanya Kecamatan Bolo yang umumnya
daerah tersebut terlalu kering sehingga mungkin hanya
dapat satu kali palawija dalam setahun, itupun
tergantung adanya hujan (Dwiyono, 2009). Adapun
peta klasifikasi iklim Oldeman Kabupaten Bima dapat
dilihat pada gambar dibawah ini;

PETA KLASIFIKASI IKLIM
& OLDEMAN
KABUPATEN BIMA

N
}\ SKALA 1:1.000,000
80 Km

DISUSUN OLEH:
UNMUL MAGFIRAH
C18018050

G PROGRAM STUDI ILMU TANAH
W FAKULTAS PERTANIAN
B ' UNIVERSITAS MATARAM
4 2022

N

Gambar 2. Peta Klasifikasi Iklim‘Oldeman

2. Klasifikasi Iklim Schmidt-Ferguson

Klasifikasi tipe iklim menurut kriteria Schmidt-
Ferguson (1951) di hitung berdasarkan nilai quitient (Q
rerata). Klasifikasi ini dikhusukan untuk tanaman
perkebunan atau tanaman keras/tanaman hutan.
Menurut Lakitan (2002) klasifikasi Schmidt-Ferguson
menggunakan nilai perbandingan Q antara rata-rata
banyaknya bulan kering (Md) dan rata-rata banyaknya
bulan basah (Mf). Bulan kering (BK) adalah satu bulan
yang jumlah hujannya <60 mm. Bulan basah adalah
bulan yang curah hujan nya >100 mm. Bulan lembab
adalah bulan dengan curah hujan antara 60-100 mm.

Tipe iklim Kabupaten Bima menurut kriteria
Schmidt-Feguson (1951) di daerah penelitian memiliki 3
tipe iklim yang meliputi iklim B, D, dan E. Analisis tipe
iklim Schmidt-Ferguson berdasarkan data curah hujan
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30 tahun disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini.
Penetapan tipe iklim ini diklasifikasikan berdasarkan
perhitungan nilai Q (rerata) jumlah BB (bulan basah)
dan BK (bulan kering).

Hasil analisis tipe iklim Schmidt-Ferguson menurut
data curah hujan bulanan dari tahun 1991 hingga 2020
adalah seperti pada Tabel di bawah ini;

Tabel 5. Hasil Klasifikasi Tipe Iklim Schmidt-Ferguson

No. Kecamatan Tipe Jenis Vegetasi
Iklim
1. Tambora B Hutan Hujan
Tropika
2. Lambitu D Hutan Musim
3. Langgudu D Hutan Musim
4. Belo D Hutan Musim
5. Wawo D Hutan Musim
6. Parado D Hutan Musim
7. Monta D Hutan Musim
8. Sanggar D Hutan Musim
9. Donggo D Hutan Musim
10.  Madapangga D Hutan Musim
11. Palibelo D Hutan Musim
12. Soromandi D Hutan Musim
13. Wera E Hutan Sabana
14.  Sape E Hutan Sabana
15. Lambu E Hutan Sabana
16. Ambalawi E Hutan Sabana
17. Woha E Hutan Sabana
18. Bolo E Hutan Sabana

Wilayah Kabupaten Bima yang tergolong tipe
iklim B (basah) yaitu Kecamatan Tambora. Tambora
mempunyai indeks Q rata-rata 0.28 atau 28% yang
menggambarkan jenis vegetasi hutan hujan tropika.
Hutan hujan tropika adalah jenis hutan yang terdapat
di wilayah dataran tinggi dengan kondisi curah hujan
yang cukup tinggi setiap bulannya. Tegakan
didominasi oleh pohon-pohon yang selalu hijau dan
tidak menggugurkan daunnya, pohon-pohonnya lurus
dan mencapai ketinggian rata-rata 30m. Jenis vegetasi
yang tumbuh di sekitaran iklim B ini yaitu pohon asam
(Tamarindus indica), pohon bidara, pohon malaka,
jambu mete, kapuk hutan (Schleicera oleoca), beringin
(Ficus benyamina), alang-alang (Imperata cylindrica),
rumput gelagah  (cyperus  rotundus),  kirinyuh
(euphatorium sp), pohon kesambi (Schleichera oleosa), dan
jenis vegetasi lainnya yang tumbuh disekitaran daerah
hutan hujan tropika yang beriklim basah (Rugayah et
al, 2005).

Daerah penelitian atau wilayah Kabupaten
Bima yang tergolong tipe iklim D (sedang basah)

meliputi Kecamatan Lambitu, Langgudu, Belo, Wawo,
Parado, Monta, Sanggar, Donggo, Madapangga,
Palibelo, dan Soromandi. Pada ekosistem ini, kondisi
vegetasinya sangat dipengaruhi oleh musim. Hutan
musim adalah jenis hutan didaerah tropika yang
memiliki musim kering yang panjang dan diikuti
musim hujan dengan curah hujan yang cukup tinggi.
Jenis pohon didaerah sekitaran hutan ini akan
menggugurkan daunnya pada musim kemarau/kering
untuk mengurangi laju transpirasi. Jenis tanaman
perkebunan yang cocok dan sering dijumpai pada
sekitaran iklim D di Kabuapten Bima yaitu temu lawak
(Curcuma asiatica), kunyit/huni (Curcuma longa), bidara
(Ziziphus mauritiana), delima (Punica granayum L.),
ruku-ruku hutan (Ocimun sanetum L.) cempaka
(Michelia champaca L.) kenanga/kananga (Cananga
adorata), tebu (Saccharum offisinarum), jambu  air
(Syzygium aqueum), alpukat (Persea americana), serta
jenis tanaman perkebunan dan pepohonan lainnya
yang tumbuh di sekitaran iklim D (sedang basah)
(Zulharman et al, 2015).

Iklim dengan tipe E (agak kering) di wilayah
Kabupaten Bima meliputi Kecamatan Wera, Sape,
Lambu, Ambalawi, Woha dan Bolo. Tipe iklim tersebut
menggambarkan kondisi iklim agak kering dan
ditandai dengan jenis vegetasi yaitu hutan sabana.
Hutan sabana adalah jenis hutan padang rumput
dengan pohon atau kelompok tumbuhan yang tumbuh
secara terpencar-pencar tidak tumbuh merapat
melainkan tumbuh secara jarang atau berselang-seling
dan biasanya terdapat pada wilayah dataran rendah
serta pada daerah tropika dan subtropika. Kondisi
hutan yang terbuka dengan pertumbuhan pohon yang
terbatas dikarenakan periode bulan kering 4-6 bulan.
Menurut Ani ef al. (2017) dalam jurnalnya : study kasus,
bahwa daerah sekitaran iklim E (agak kering) yang ada
di Kabupaten Bima dengan jenis vegetasi yaitu
diantaranya jambu batu (Psidium guajava), pohon asam
(Tamarindus indica), pohon bidara (Strychnos lucida),
pohon pinang (Areca catechu), pohon jati (Tectona
grandis), srikaya (Annona squamosa), jagung (Zea mays),
cabai (Capsicum frutescens), kacang-kacangan dan
beberapa jenis tanaman/pohon lainnya yang dapat
tumbuh di padang sabana. Meskipun begitu, jenis
vegetasi yang hidup di padang sabana ini terutama
tanaman keras tidak tumbuh rapat, melainkan tumbuh
menyebar secara jarang atau berselang-seling dan tidak
beraturan. Adapun peta klasifikasi iklim Schmidt-
Ferguson Kabupaten Bima dapat dilihat pada gambar
dibawah ini;
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PETA KLASIFIKASI IKLIM
SCHMIDT-FERGUSON
KABUPATEN BIMA
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Gambar 3. Peta K1a51f1kas1 Ikhm Schrmdt -Ferguson

Peta diatas merupakan hasil interpolasi sebaran
iklim Schmidt-Ferguson di Kabupaten Bima. Klasifikasi
tipe iklim menurut Schmidt-Ferguson pada peta diatas
menunjukkan warna hijau tua merupakan daerah
dengan tipe iklim B (basah) yang terletak di Kecamatan
Tambora. Sebaran warna kuning adalah iklim dengan
tipe D (sedang basah) yang meliputi Kecamatan
Lambitu, Langgudu, Belo, Wawo, Parado, Monta,
Sanggar, Donggo, Madapangga, Palibelo, dan
Soromandi. Sedangkan warna merah menandakan
sebaran iklim dengan tipe E (agak kering) yang
meliputi Kecamatan Wera, Sape, Lambu, ambalawi,
Woha, dan Bolo.

3. Keterkaitan Klasifikasi Oldeman dan Schmidt-
Ferguson
Keterkaitan hasil pengklasifikasian tipe iklim
menurut Oldeman dan Schmidt-Ferguson dapat
mendeskripsikan hubungan jenis vegetasi yang
dominan serta aktivitas tanaman di masing-masing
daerah tersebut.

Tabel 6. Keterkaitan Hasil Klasifikasi Oldeman dan
Schmidt-Ferguson

Belo

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Musim

Wawo

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Musim

Parado

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Musim

Monta

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Musim

Sanggar

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Musim

Donggo

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Musim

10.

Madapangga

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Musim

11.

Palibelo

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Musim

12.

Soromandi

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Musim

13.

Wera

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Sabana

14.

Sape

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Sabana

15.

Lambu

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Sabana

16.

Ambalawi

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Sabana

17.

Woha

Menanam padi
sekali dan
palawija sekali.

Hutan Sabana

18.

Bolo

Menanam satu
kali palawija
setahun

Hutan Sabana

No. Kecamatan Iklim Oldeman Iklim
Schmidt-
Ferguson
1. Tambora Menanam padi ~ Hutan Hujan
sekali dan Tropika
palawija dua
kali.
2. Lambitu Menanam padi  Hutan Musim
sekali dan

palawija sekali.

Berdasarkan hasil keterkaitan klasifikasi pada

3. Langgudu Menanam padi  Hutan Musim
sekali dan

palawija sekali.

tipe iklim Oldeman dan Schmidt-Ferguson dapat
menggambarkan kondisi pola tanam setiap tipe iklim
di Kabupaten Bima dalam waktu satu tahun. Daerah
yang memiliki vegetasi hutan hujan tropika dapat
menghasilkan aktivitas tanam padi satu kali dan

7
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palawija dua kali dalam setahun. Kemudian daerah
dengan vegetasi hutan musim dan hutan sabana dapat
menghasilkan aktivitas tanam padi satu kali dan
palawija satu kali dalam setahun. Hal ini disesuikan
pula dengan kondisi ketersediaan saluran irigasi yang
ada pada daerah-daerah lahan pertanian tersebut.

4. Membandingkan Klasifikasi Oldeman dan
Schmidt-Ferguson yang sesuai digunakan di
Kabupaten Bima
Menurut Kabupaten Bima dalam angka 2011 -

2013, luas wilayah Kabupaten Bima dirinci menjadi dua
lahan yaitu lahan sawah atau kebun dan lahan bukan
sawah. Lahan sawah dengan luas 34.445 Ha, dan lahan
perkebunan dengan luas 9.592 Ha. Demikian hal ini
menandakan bahwa lebih banyaknya petani yang
menanam padi daripada petani perkebunan. Dari dua
klasifikasi Oldeman dan Schmidt-Ferguson tersebut
akan sesuai jika digunakan di Kabupaten Bima, karena
masing-masing memiliki kriteria klasifikasi tipe iklim
yang berbeda-beda. Akan tetapi melihat besarnya
sebaran lahan sawah di Kabupaten Bima, iklim
Oldeman akan sangat sesuai jika dikaitkan dengan
keadaan pola tanam di wilayah Kabupaten Bima
karena berfokus pada tanaman pangan.

Sedangkan sistem klasifikasi iklim dari
Schmidt-Ferguson yang pertama kali dikembangkan
pada tahun 1951 dengan mengkhususkan tanaman
perkebunan/tanaman keras dan tanaman hutan yang
juga sangat luas digunakan di Indonesia. Akan tetapi
dalam penentuan klasifikasi iklim ini, menggunakan
indikator keterangan jenis vegetasi yang agak sulit
dikaitkan dengan keadaan yang ada di sekitar daerah
hasil klasifikasi. Hal ini sesuai dengan keadaan yang
terjadi di Kabupaten Bima bahwa pembabatan dan
penebangan hutan secara liar yang digunakan sebagai
lahan pertanian atau sebagai lahan penanaman jagung
bahkan sudah banyaknya alih fungsi untuk kebutuhan
pembangunan dan infrastruktur sesuai dengan data
dari Dinas Kehutanan Kabupaten Bima (2014) bahwa
Kabupaten Bima tercacat memiliki luas kawasan hutan
menurut fungsinya adalah seluas 250.396,42 Hektar.
Sedangkan luas hutan yang sudah kritis yaitu seluas
57.599,56 Hektar. Demikian menandakan bahwa
sebagian besar hutan di Kabupaten Bima telah
mengalami alih fungsi. Hal ini sehingga mempengaruhi
keterkaitan klasifikasi Schmidt-Ferguson dengan
keadaan Kabupaten Bima yang berkemungkinan sistem
Kklasifikasi ini akan sulit jika dikaitkan dengan keadaan
yang terjadi di Kabupaten Bima.

Conclusion
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kabupaten Bima menurut klasifikasi iklim Oldeman
memiliki 4 tipe iklim yaitu C3, D3, D4 dan E4.
Daerah iklim C3 adalah Kecamatan Tambora.
Daerah-daerah yang menempati iklim D3 adalah
Kecamatan Lambitu, Langgudu, Belo, Wawo,
Parado, Monta, Sanggar, dan Donggo. Daerag-
daerah iklim D4 adalah Kecamatan Madapangga,
Palibelo, Soromandi, @Wera, Sape, Lambu,
Ambalawi, dan Woha. Sedangkan daerah iklim E4
adalah di Kecamatan Bolo.

2. Kemudian Kabupaten Bima menurut Kklasifikasi
iklim Schmidt-Ferguson memiliki 3 tipe iklim yaitu
B (Basah), D (Sedang Basah), dan E (Agak Kering).
Daerah dengan iklim B adalah Kecamatan Tambora.
Daerah-daerah iklim D adalah Kecamatan Lambitu,
Langgudu, Belo, Wawo, Parado, Monta, Sanggar,
Donggo, Madapangga, Palibelo, dan Soromandi.
Sedangkan daerah dengan tipe iklim E meliputi
Kecamatan Wera, Sape, Lambu, Ambalawi, Woha,

dan Bolo.
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